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ANALISIS ESTETIKA FORMALIS RUDOLF ARNHEIM 

TERHADAP KOMPOSISI VIDEO VERTIKAL PADA 

PLATFORM DRAMA BOX GENRE DRAMA 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prinsip estetika formalis Rudolf 

Arnheim dalam komposisi visual video vertikal pada film drama yang 

tersedia di platform DramaBox. Fokus penelitian ini adalah bagaimana 

elemen-elemen estetika seperti komposisi, keseimbangan, kontras, ruang, 

dan gerakan diterapkan dalam bingkai vertikal serta relevansinya dalam 

menciptakan pengaruh pada penonton. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif karena berfokus pada pemahaman dan pendeskripsian 

gaya visual video vertikal. Teknik pengambilan data dilakukan dengan 

purposive sampling, yaitu pemilihan objek penelitian berdasarkan kriteria 

tertentu yang relevan dengan teori estetika formalis Rudolf Arnheim. Objek 

penelitian terdiri dari lima film drama yang termasuk dalam kategori Top 5 

terpopuler di platform DramaBox, analisis ini difokuskan pada episode 

pertama dari masing-masing film. Data dianalisis dengan menelaah 

penerapan rule of thirds dalam komposisi visual video vertikal, 

keseimbangan visual, penggunaan kontras warna dan cahaya, serta strategi 

ruang negatif. Teori estetika formalis Rudolf Arnheim digunakan karena 

memberikan kerangka analisis yang menekankan pada elemen-elemen 

formal visual seperti keseimbangan, kontras, ruang, dan gerakan, sehingga 

relevan untuk menguraikan pembentukan gaya visual pada video vertikal. 

Kata kunci: Estetika Formalis, Rudolf Arnheim, Komposisi Visual, Video 

Vertikal, Rule of Thirds, DramaBox, Kualitatif Deskriptif.  
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ANALISIS ESTETIKA FORMALIS RUDOLF ARNHEIM 

TERHADAP KOMPOSISI VIDEO VERTIKAL PADA 

PLATFORM DRAMA BOX GENRE DRAMA 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze Rudolf Arnheim's formalist aesthetic principles 

in the visual composition of vertical videos in drama films available on the 

DramaBox platform. The focus of this study is how aesthetic elements such 

as composition, balance, contrast, space, and movement are applied in 

vertical frames and their relevance in creating an impact on the audience. 

This study uses a descriptive qualitative method because it focuses on 

understanding and describing the visual style of vertical videos. Data 

collection techniques were carried out using purposive sampling, which is 

the selection of research objects based on certain criteria relevant to Rudolf 

Arnheim's formalist aesthetic theory. The research objects consisted of five 

drama films included in the Top 5 most popular category on the DramaBox 

platform. This analysis focused on the first episode of each film. The data 

was analyzed by examining the application of the rule of thirds in the visual 

composition of vertical videos, visual balance, the use of color and light 

contrast, and negative space strategies. Rudolf Arnheim's formalist aesthetic 

theory was used because it provides an analytical framework that 

emphasizes formal visual elements such as balance, contrast, space, and 

movement, making it relevant for describing the formation of visual styles 

in vertical videos. 

Keywords: Formal Aesthetics, Rudolf Arnheim, Visual Composition, 

Vertical Video, Rule of Thirds, DramaBox, Descriptive Qualitative 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan media digital telah membawa berbagai perubahan dalam 

cara individu mengkonsumsi dan memproduksi konten visual. Salah satu 

fenomena menarik dalam beberapa tahun terakhir adalah meningkatnya 

penggunaan video vertikal, yang kini menjadi format utama di berbagai 

platform media sosial seperti TikTok, Instagram Reels, Snack Video, dan 

platform pemutar film khusus video atau film vertikal seperti Drama Box. Film 

vertikal menawarkan pengalaman visual yang berbeda dibandingkan format 

horisontal, karena ruang komposisinya yang lebih sempit dan tinggi, sehingga 

menuntut strategi estetika yang berbeda dalam penyusunan elemen visualnya 

(Guo et al., 2022:44-46). 

Fenomena bingkai vertikal ini memiliki karakteristik yang unik 

dibandingkan bingkai horisontal. Dalam dunia sinematografi dan fotografi, 

estetika visual dalam bingkai horizontal telah dikaji secara luas, tetapi belum 

banyak penelitian yang membahas bagaimana prinsip estetika diterapkan 

dalam film vertikal. Salah satu teori yang paling sering digunakan dalam 

memahami estetika visual adalah teori estetika formalis Rudolf Arnheim, yang 

menekankan bahwa keindahan visual ditentukan oleh komposisi, 

keseimbangan, kontras, ruang, dan gerakan dalam suatu frame. Namun, 

pertanyaan yang muncul adalah apakah teori ini tetap relevan jika diterapkan 

dalam bingkai vertikal? Dengan ruang visual yang lebih terbatas dan proporsi 

yang berbeda dari format tradisional, apakah prinsip-prinsip estetika yang 
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dirumuskan oleh Arnheim masih relevan terhadap video dengan bingkai 

vertikal. 

Seiring dengan semakin dominannya platform media sosial berbasis video 

pendek, banyak pembuat konten menghadapi tantangan dalam menyusun 

komposisi yang menarik dalam bingkai vertikal. Ryan (2017:1) menjelaskan 

bahwa budaya populer kerap menganggap video vertikal sebagai sesuatu yang 

tidak estetis dan sebaiknya dihindari, karena dianggap merusak paradigma 

estetika tradisional perfilman. Masalah ini semakin terlihat serius ketika terjadi 

degradasi nilai estetika pada tren film vertikal di platform digital.  

Penelitian oleh Mustikawati et al.,(2022:1) menyoroti adanya 

permasalahan ini terjadi pada tren video vertikal di platform digital. Meskipun 

penelitian ini menekankan pentingnya estetika dalam produksi video vertikal, 

kajian tersebut belum mengintegrasikan teori estetika Arnheim untuk 

menganalisis elemen-elemen visual dalam format tersebut.  

Penelitian ini memilih platform Dramabox sebagai objek karena memiliki 

fokus pada konten film vertikal dengan genre drama, berbeda dengan platform 

lain seperti TikTok, YouTube Shorts, atau Instagram Reels yang lebih dominan 

menghadirkan konten user-generated dengan ragam bentuk. Berdasarkan data 

resmi Google Play Store (2024), aplikasi Dramabox telah diunduh lebih dari 

100 juta kali, menunjukkan bahwa platform ini memiliki popularitas yang 

cukup signifikan di kalangan pengguna. Homogenitas genre drama pada 

Dramabox memberikan konsistensi yang memudahkan peneliti dalam 

melakukan analisis komposisi visual dengan kerangka estetika formalis Rudolf 
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Arnheim. Selain itu, kajian akademis mengenai estetika film vertikal pada 

platform ini masih relatif terbatas sehingga penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan studi estetika visual pada 

media digital. 

Secara lebih luas, penelitian ini juga berangkat dari kekosongan akademis 

yang masih ada dalam kajian estetika video vertikal. Sebagian besar penelitian 

tentang estetika visual masih berfokus pada format horizontal, terutama dalam 

dunia sinematografi dan fotografi. Kajian tentang estetika video vertikal masih 

sangat terbatas, meskipun format ini telah menjadi standar baru dalam berbagai 

platform digital (Ryan, 2017: 3-4).  

Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengisi celah tersebut dengan 

menggunakan pendekatan teori estetika formalis Rudolf Arnheim, yang 

dianggap lebih relevan dalam mengkaji bagaimana komposisi, keseimbangan, 

kontras, ruang, dan gerakan dapat diterapkan dalam video vertikal. Dengan 

memahami bagaimana prinsip-prinsip estetika ini bekerja dalam bingkai 

vertikal, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam 

kajian estetika digital serta wawasan praktis bagi para pembuat konten. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan menggunakan metode 

purposive sampling dalam pengambilan data, di mana sampel akan dipilih 

berdasarkan karakteristik tertentu yang relevan dengan penelitian ini (Bryman, 

2012: 418–419). Hal ini dilakukan agar penelitian dapat lebih fokus dalam 

menganalisis video yang secara spesifik memenuhi karakteristik estetika 

formalis yang ingin dikaji. Selain itu, analisis data akan dilakukan secara 
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kualitatif deskriptif, yang memungkinkan penelitian ini untuk menggali lebih 

dalam bagaimana elemen-elemen estetika dalam video vertikal diobservasi 

secara visual dan mendalam. Dengan pendekatan ini, penelitian ini diharapkan 

dapat menjawab apakah prinsip estetika formalis Rudolf Arnheim masih 

relevan digunakan pada bingkai vertikal. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjabaran di latar belakang tadi, menimbulkan berbagai bentuk 

masalah yang sudah di rumukan menjadi dua poin sebagai berikut: 

1. Apakah prinsip estetika formalis Rudolf Arnheim bisa diterapkan pada film 

vertikal? 

2. Bagaimana elemen-elemen estetika formalis Rudolf Arnheim, 

mempengaruhi pembentukan estetika visual komposisi pada film vertikal? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menjabarkan mengenai estetika 

film vertikal dengan:  

a. Menganalisis penerapan prinsip estetika formalis Rudolf Arnheim 

dalam komposisi video vertikal dan melihat relevansinya dalam format 

ini. 

b. Mengidentifikasi & menginterpretasi bagaimana elemen estetika 

formalis Rudolf Arnheim seperti komposisi, keseimbangan, kontras, 

ruang, dan gerakan dapat membentuk makna estetis dalam video 

vertikal. 
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2. Manfaat 

Penelitian ini juga diharapkan memberikan manfaat yang dapat 

dirasakan baik dalam ranah akademis maupun praktis. Manfaat penelitian 

ini, dijabarkan sebgaai berikut: 

a. Secara teoritis: Memberikan kontribusi pada pengembangan teori 

estetika film, khususnya adaptasi estetika formalis Rudolf Arnheim 

dalam konteks media baru seperti video vertikal. 

b. Secara praktis: Menjadi panduan bagi pembuat film dan kreator 

konten untuk merancang komposisi visual yang efektif dalam format 

vertikal, sehingga meningkatkan daya tarik estetika dan naratif. 

  


